BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil Praktek Kerja Profesi yang telah dilaksanakan

di PO. Nusantara Profesi dapat disimpulkan bahwa :

1.

Pengorganisasian  perusahaan  belum  dilaksanakan  secara
menyeluruh, masih adanya karyawan yang melaksanakan tugas
pokok dan fungsi ganda atau lebih dari satu tanggung jawab.

Proses pemeriksaan kendaraan yang dilaksanakan di PO.Nusantara
belum efektif karena hanya dilakukan pemeriksaan sebelum
kendaraan beroprasi sedangkan saat setelah beroprasi tidak
dilaksanakan pemeriksaan.

Proses perawatan dan perbaikan di PO.Nusantara masih belum tertata
karena masih lebih banyak kegiatan corrective maintanance daripada
kegiatan preventive maintanance.

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) masih kurang lengkap bagi
semua teknisi dikarenakan kurangnya jumlah APD dan sosialisasi
terhadap resiko bahaya apabila tidak menggunakan APD.

Dari JSA (Job Safety Analysis) yang kami buat, PO. Nusantara masih
perlu melakukan pengendalian resiko kecelakaan kerja

V.2 Saran

1.

Perlu dilakukan pengorganisasian dan tugas pokok serta fungsi yang
ditanggung jawabkan kepada para pekerja atau karyawan di PO.
Nusantara.

Perlu adanya pembuatan dokumentasi dan data pada setiap
terjadinya kecelakaan pada PO. Nusantara.

Proses perecanaan perawatan kendaraan harus lebih dilakukan
penelitian lebih lanjut agar kegiatan preventive maintanance dapat
berjalan secara efektif dan efisien

Alat Pelindung Diri (APD) perlu dilengkapi bagi semua teknisi dan
sosialaisasi tentang penggunaan APD di PO. Nusantara harus
dilakukan untuk meningkatkan kesadaran karyawan dalam mencegah

resiko kecelakaan pada saat bekerja.
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5. Administrasi Contro/ sebagai tindakan pengendalian resiko harus
dilaksanakan dengan baik untuk mengurangi tingkat serta frekuensi

kecelakaan kerja di bengkel.
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